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Penelitian ini digolongkan kedalam tipe penelitian Deskriptif Kualitatif 

dengan metode pendekatan Naturalistik yakni menggambarkan secara terperinci 

berdasarkan fakta-fakta yang ada. Adapun teknik penarikan sampelnya yaitu dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling, sedangkan dalam pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan penelaahan dokumen yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

 

Tulisan ini menjelaskan tentang kebijakan penataan kawasan pemukiman 

dengan menggunakan Analisis SWOT. Setelah dilakukan studi, dapat disimpulkan 

bahwa sampah yang ada di kawasan pemukiman suku bajo, jika dilihat dari sumber 

sampah dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu sampah rumah tangga yang 

berasal dari aktivifitas masyarakat lokal yang berdomisili di pemukiman dan sampah 

yang berasal dari luar pemukiman suku bajo torosiaje yang dibawa oleh orang-orang 

yang berkunjung ke kawasan pemukiman suku bajo. Dari hasil olah data dengan 

menggunakan matrik SWOT diatas menghasilkan delapan set alternative strategi 

pengelolaan sampah sesuai dengan kondisi lingkungan internal dan eksternal sistem 

pengelolaan sampah yaitu: (1) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

melakukan pengelolaan sampah melalui peningkatan pendidikan, pemahaman 

masyarakat khususnya menyangkut masalah lingkungan; (2) Mengkolaborasikan 

program pemerintah dengan organisasi atau lembaga non pemerintah dalam kegiatan 

pengelolaan sampah; (3) Pengembangan sarana dan prasarana pengelolaan sampah; 

(4) Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah 

melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang masalah sampah dan lingkungan; 

(5) Perbaikan kelembagaan dan sumber daya manusia pengelola sampah; (6) 

Merumuskan sanksi yang tegas dan mengikat yang berhubungan dengan pelanggaran 

pengelolaan sampah melalui regulasi yang dirumuskan bersama antara pemerintah 

dan usur lainnya; (7) Perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan sampah; (8) 

Memberdayakan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah, melalui pembinaan 

kader pengurus sampah. 
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